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ABSTRAK

Rahmatun Lil Alamin. 2022. Adversity Quotient Siswa dalam Menyelesaikan
Tugas Selama Masa Pandemi Covid-19. Skripsi. Jurusan Bimbingan
dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini mendeskripsikan tingkat adversity quotient siswa dalam
menyelesaikan tugas sekolah selama masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 3
Payakumbuh. Penelitian ini dilatarbelakangi adanya siswa yang mengalami
permasalahan selama masa pembelajaran DARING karena pandemi Covid-19,
diantaranya terdapat masalah peserta didik yang tidak mengerjakan tugas, terlambat
mengumpulkan tugas, dan tidak mengikuti kelas selama pembelajaran DARING.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan adversity quotient yang diukur
dengan aspek (1) Kendali (control), (2) Asal-usul (Origin), (3) Kepemilikan
(Ownership), (4) Jangkauan (Reach), (5) Daya tahan (Endurance).

Jenis penelitian ini adalah deskriptif menggunakan metode kuantitatif.
Populasi penelitian adalah sebanyak 489 orang siswa kelas VII dan VIII SMP
Negeri 3 Payakumbuh dan sampel sebanyak 220 orang siswa dengan menggunakan
teknik proportional random sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis persentase.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil 1) Tingkat
adversity quotient siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah selama masa pandemi
Covid-19 di SMP Negeri 3 Payakumbuh berada pada kategori tinggi , 2) Tingkat
adversity quotient siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah selama masa pandemi
Covid-19 di SMP Negeri 3 Payakumbuh berdasarkan: (a) aspek kendali (control)
secara umum berada pada kategori tinggi, (b) aspek asal-usul (origin) secara umum
berada pada kategori sedang (c) aspek kepemilikan (ownership) secara umum
berada pada kategori tinggi (d) aspek jangkauan (reach) secara umum berada pada
kategori sangat tinggi dan (e) aspek daya tahan (endurance) secara umum berada
pada kategori sangat tinggi.

Kata Kunci : Adversity Quotient, Pembelajaran daring
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada awal tahun 2021 pemerintah Indonesia mulai menerapkan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) untuk
mengurangi penyebaran Covid-19. Hal ini berdampak pada banyak bidang,
termasuk pendidikan. Sekolah yang biasanya diadakan tatap muka, beralih
menjadi sekolah DARING (dalam jaringan) yang dilakukan dengan jarak
jauh melalui jaringan internet. Sama halnya dengan proses pembelajaran
secara tatap muka, pada masa pandemi tugas peserta didik adalah belajar
dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru secara DARING.
Sehingga peserta didik diharapkan mampu belajar dengan baik dan
menghadapi kesulitan dan hambatan dalam proses belajar secara DARING
ini.

Akibat dari pandemi Covid-19 ini, pemerintah menetapkan berbagai
kebijakan untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19 di Indonesia.
Upaya yang dilakukan oleh pemerintah di Indonesia salah satunya dengan
menerapkan himbauan kepada masyarakat agar melakukan physical
distancing yaitu himbauan untuk menjaga jarak diantara masyarakat,
menjauhi aktivitas dalam segala bentuk kerumunan, perkumpulan, dan
menghindari adanya pertemuan yang melibatkan banyak orang. Upaya

tersebut ditujukan kepada masyarakat agar dapat



dilakukan untuk memutus rantai penyebaran pandemi Covid-19
yang terjadi saat ini (Siahaan, 2020).

Selanjutnya kebijakan pemerintah untuk memutuskan penyebaran
Covid-19 adalah memberikan surat edaran dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat Pendidikan Tinggi No 1 tahun
2020 tentang pencegahan penyebaran Covid-19. Melalui surat edaran
tersebut pihak Kemendikbud meminta semua layanan pembelajaran
dilaksanakan dengan jarak jauh dan menyarankan untuk belajar dari rumah
(Firman & Rahman, 2020).

Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan individu untuk
menguasai sesuatu yang baru, terkait dengan adanya perubahan tingkah laku
yang dapat ditampilkan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap.
Sesuai dengan pendapat Slameto (2001) belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksinya dengan lingkungan. Senada dengan pendapat
sebelumnya, belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan
sikap. Belajar merupakan aktivitas individu baik mental atau psikis yang
memberikan perubahan tingkah laku individu yang belajar tersebut sebagai
hasil dari proses interaksi antara individu dengan lingkunganya sendiri

(Gustiyanti, 2010).



Selanjutnya, menurut Wahid (2010) belajar adalah proses aktif,
yang dimaksud dengan aktif ialah bukan hanya aktivitas yang tampak
seperti gerakan-gerakan badan, akan tetapi juga aktivitas-aktivitas mental
seperti proses berpikir dan mengingat. Belajar biasanya dapat dilakukan di
banyak tempat, salah satunya yang cenderung kita lakukan adalah belajar di
sekolah yang dikenal dengan kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar
mengajar merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa yang
mempunyai hubungan timbal balik serta bersifat saling mempengaruhi.
Proses pembelajaran pada umumnya dilakukan oleh guru dan siswa dalam
suatu gedung sekolah secara tatap muka. Namun kegiatan ini berubah
berubah menjadi pembelajaran DARING atau study from home (SFH)
ketika Covid-19 mulai mewabah di Indonesia.

Pembelajaran DARING atau SFH menurut Andiarna & Kusumawati
(2020), merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan melibatkan
teknologi informasi yang memungkinkan munculnya pembelajaran jarak
jauh dengan menggunakan internet dan pembelajaran DARING ini juga
sebagai pengganti pembelajaran tatap muka. Pemanfaatan teknologi
informasi yang berupa penggunaan laptop atau gadget dalam proses
pembelajaran DARING tetap terlaksana dengan baik.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa masa pandemi Covid-19 mengubah
cara belajar yang biasanya dilakukan secara tatap muka kemudian dialihkan
menjadi pembelajaran DARING. Pada saat pembelajaran DARING banyak

kebiasaan belajar mengajar yang berubah antara lain adalah kurangnya



interaksi antara peserta didik dan guru, sehingga banyak dari siswa yang
kurang mengerti dengan materi pembelajaran yang diberikan oleh guru.
Selain itu, masalah yang sering ditemukan saat pembelajaran DARING
adalah banyak dari peserta didik yang tidak mempunyai gadget atau tidak
memiliki sambungan untuk koneksi internet. Hal tersebut juga sangat
berpengaruh terhadap kesuksesan dalam proses pembelajaran DARING.

Adapun hambatan peserta didik dalam pembelajaran DARING
menurut penelitian Handayani (2020) yang menyebutkan dari 120
tanggapan 38,34% diantaranya mengalami kendala pada saat pembelajaran
DARING yaitu ketidakstabilan jaringan, 18,31 % mengeluhkan konten
yang disajikan tidak akurat serta kurangnya interaksi antara guru dan peserta
didik dan 23,13% terkendala karena kurang berkonsentrasi dalam kelas
untuk waktu yang cukup lama. Sehingga hal ini berdampak pada
keberhasilan belajar dan kesuksesan belajar peserta didik.

Banyak pendapat yang menyatakan bahwa keberhasilan belajar
individu tergantung pada Intelligence Quotient (1Q). Kecerdasan yang
terukur secara ilmiah dan dipengaruhi oleh faktor keturunan ini telah lama
dianggap berpengaruh terhadap kesuksesan belajar. Namun tidak sedikit
individu yang memiliki IQ tinggi tetapi tidak mampu mewujudkan
potensinya. Maka dari itu sukses tidak hanya dipengaruhi oleh 1Q yang
tinggi (Rahmawati, 2020).

Kemudian Goleman dan Stoltz memperkenalkan gagasan baru

mengenai kecerdasan. Selain 1Q, ada Emotional Quotient (EQ). EQ tidak



hanya sekedar kemampuan untuk mengendalikan emosi dalam kaitannya
dengan hubungan sosial tetapi juga dalam kaitannya dengan pemenuhan
psikofisik. Dikatakan bahwa dengan memiliki emosional yang baik maka
seseorang akan memiliki kompetensi pribadi dan kompetensi sosial yang
baik. Stoltz (2004) juga menjelaskan adversity quotient (AQ) sebagai
kemampuan seseorang dalam mengamati kesulitan dan mengolah kesulitan
tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki, sehingga menjadi sebuah
tantangan untuk menyelesaikannya.

Salah satu faktor mempengaruhi keberhasilan belajar siswa yaitu
adversity quotient-nya karena untuk mendapat hasil yang diinginkan yaitu
prestasi tinggi memerlukan AQ (Adversity Quotient). Menurut Novilita &
Suharman (2013) Adversity Quotient adalah kemampuan sescorang dalam
berjuang menghadapi dan mengatasi masalah, hambatan atau kesulitan yang
dimilikinya serta akan mengubahnya menjadi peluang keberhasilan dan
kesuksesan. Apabila adversity quotient ini dimiliki oleh seorang siswa,
maka ia akan lebih terdorong mencapai prestasi atau mengarahkan dirinya
pada hasil terbaik dengan upaya optimal memanfaatkan peluang, aktif
bertindak, termasuk untuk belajar secara mandiri selama masa pembelajaran
DARING ini, karena peserta didik diharapkan dapat lebih gigih dalam
belajar agar tercapai tujuan pembelajaran meski dalam suasana belajar
DARING.

Menurut Stoltz (2004) individu dapat bertahan dalam menghadapi

kesulitan di balik tantangan yang dihadapi melalui adversity quotient.



Adapun aspek-aspek adversity quotient adalah: 1) control (kendali) 2)
origin (asal-usul) 3) ownership (pengakuan) 4) endurance (daya tahan).
Individu yang terus maju, terus berkembang sepanjang hidupnya meskipun
berbagai kesulitan dan hambatan dihadapi akan mendapatkan kesuksesan.
Apabila dikaitkan dengan proses belajar DARING pada masa pandemi
peserta didik harus memiliki adversity quotient yang tinggi untuk terus
bertahan agar dapat mencapai kesuksesan di bidang pendidikan.

Leman (2007) juga menjelaskan adversity quotient adalah
kemampuan seseorang baik fisik maupun psikis dalam menghadapi
kesulitan. Sedangkan menurut Effendi, M., dkk (2015) adversity quotient
adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk bertahan ketika siswa
dihadapkan pada kesulitan dalam mencapai kesuksesan dan keberhasilan
mereka. Selanjutnya menurut (Supardi, 2013) keberhasilan siswa dalam
pembelajaran tergantung pada bagaimana cara siswa mengatasi kesulitan
yang ada. Cara mengatasi kesulitan setiap orang berbeda-beda. Demikian
pula, tingkat kecerdasan seseorang relatif berbeda. Kecerdasan dalam
menghadapi suatu kesulitan termasuk salah satu jenis adversity quotient.

Adversity quotient merupakan kecerdasan individu dalam mengatasi
setiap kesulitan yang muncul (Hidayat & Sariningsih, 2018). Adversity
quotient sering diidentikkan dengan daya untuk melawan kesulitan.
Adversity quotient dianggap sangat mendukung keberhasilan siswa dalam
meningkatkan prestasi belajar. Siswa yang memiliki adversity quotient

tinggi akan lebih mampu mengatasi kesulitan yang sedang dihadapi.



Hasil penelitian Hidayat & Sariningsih (2018) menunjukan bahwa
(1) Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP pada materi
keliling dan luas persegi panjang dengan pembelajaran open ended
mencapai ketuntasan belajar; (2) Siswa AQ quitters dalam memecahkan
masalah mampu memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dan menjelaskan masalah dengan kalimat sendiri;
(3) Siswa AQ campers dalam memecahkan masalah mampu melaksanakan
tiga tahapan Polya yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan,
dan melaksanakan rencana.

Hasil penelitian Hidayat & Sari (2019) menunjukkan bahwa: (1) AQ
memberikan pengaruh positif terhadap pencapaian kemampuan berpikir
kritis matematis siswa sebesar 61%, sedangkan sisanya (39%) dipengaruhi
faktor di luar AQ, (2) Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan berpikir
kritis matematis siswa ditinjau berdasarkan tingkatan AQ (climber, camper,
quitter).

Setelah melakukan wawancara dengan guru Bimbingan dan
Konseling di SMP Negeri 3 Payakumbuh terkait pembelajaran DARING
pada masa pandemi Covid-19 terdapat masalah seperti adanya peserta didik
yang tidak mengerjakan tugas, terlambat mengumpulkan tugas, dan tidak
mengikuti kelas selama pembelajaran DARING. Beberapa alasan dari
peserta didik terkait hal tersebut karena tidak memiliki sandphone, tidak
memiliki jaringan atau koneksi internet dan tidak mengerti dengan materi

dan tugas yang diberikan guru pada saat pembelajaran DARING.



Kemudian, adanya peserta didik yang tidak mampu membagi waktu untuk
menyelesaikan tugas dengan kegiatan lainnya serta ada peserta didik yang
memiliki motivasi rendah dalam mengerjakan tugas sehingga peserta didik
tersebut tidak bersemangat dalam mengerjakan tugas.

Selain itu, penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa
orang peserta didik, dari hasil wawancara tersebut penulis juga menemukan
beberapa masalah yang dialami peserta dalam pembelajaran DARING,
yaitu tugas pada saat pembelajaran DARING lebih banyak dibandingkan
tugas pada masa pembelajaran tatap muka, penjelasan yang diberikan guru
sulit dimengerti, keadaan lingkungan belajar di rumah tidak mendukung,
seperti adanya beberapa orang siswa harus membantu orang tua dan bekerja
pada saat masa pandemi.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, maka penulis tertarik
untuk meneliti “Adversity Quotient Siswa dalam Menyelesaikan Tugas
Selama Masa Pandemi Covid-19”.

B. Identifikasi Masalah
1. Terdapat peserta didik yang merasa malas untuk menghadapi kesulitan
menyelesaikan tugas.
2. Terdapat peserta didik yang terkendala dalam menyelesaikan tugas
karena tidak memiliki handphone.
3. Terdapat peserta didik yang terkendala jaringan dan koneksi internet.
4. Terdapat peserta didik dengan kebiasaan menunda dan menumpuk tugas

yang diberikan guru.



5. Terdapat peserta didik yang yang belum mampu bertahan dengan pola

pembelajaran DARING.
C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah:

1. Adversity quotient siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah selama
masa pandemi dilihat dari aspek kendali (control)

2. Adversity quotient siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah selama
masa pandemi dilihat dari aspek asal-usul dan kepemilikan (origin dan
Ownership)?

3. Adversity quotient siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah selama
masa pandemi dilihat dari aspek jangkauan (reach)?

4. Adversity quotient siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah selama
masa pandemi dilihat aspek daya tahan (endurance)?

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, yang menjadi
rumusan masalah penelitian ini adalah Adversity Quotient siswa dalam
mengerjakan tugas selama masa pandemi.
E. Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan adversity quotient siswa dalam menyelesaikan tugas

selama masa pandemi ditinjau dari aspek kendali (control).
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2. Mendeskripsikan adversity quotient siswa dalam menyelesaikan tugas
selama masa pandemi ditinjau dari aspek asal-usul dan kepemilikan
(origin dan ownership).

3. Mendeskripsikan adversity quotient siswa dalam menyelesaikan tugas
selama masa pandemi ditinjau dari aspek jangkauan (reach).

4. Mendeskripsikan adversity quotient siswa dalam menyelesaikan tugas
selama masa pandemi ditinjau dari aspek daya tahan (endurance).

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan memberikan manfaat teoritis maupun praktis,
adapun manfaatnya sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Sebagai sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahun yang
berkaitan dengan adversity quotient siswa dalam menyelesaikan
tugas selama masa pandemi.

b. Sebagai acuan, pedoman, dan bahan bagi peneliti selanjutnya yang
berkaitan dengan adversity quotient.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa diharapkan memperoleh pemahaman adversity quotient
siswa dalam menyelesaikan tugas selama masa pandemi.

b. Bagi guru BK sebagai bahan masukan untuk melaksanakan
pelayanan bimbingan dan konseling secara optimal.

c. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait

dengan judul yang akan diteliti.



